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Abstrak

Sampah merupakan masalah lingkungan yang sering terjadi. Aktivitas masyarakat baik
individu maupun kelompok tentunya akan menghasilkan sampah. Tidak hanya di darat
sampah yang dibuang sembarangan akhirnya tersebar dan menumpuk di laut. Masalah
sampah juga terjadi di perairan Teluk Ambon, ketika musim hujan sampah yang berada di
selokan maupun sungai menghambat aliran air sehingga terjadilah banjir. Selain itu,
penumpukan sampah di laut (perairan Teluk Ambon) terutama jenis plastik mengakibatkan
rusaknya ekosistem laut seperti mangrove, palung, dan terumbu karang. Tujuan penelitian ini
adalah memilih metode terbaik untuk mengelompokkan wilayah di Kecamatan Teluk Ambon
berdasarkan jenis sampah ke dalam tingkatan sebaran sampah yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Metode analisis yang digunakan adalah analisis clustering yaitu Self Organizing Maps,
single limkage dan average linkage. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa metode terbaik
untuk mengelompokkan wilayah di Kecamatan Teluk Ambon berdasarkan jenis sampah
adalah metode Self Organizing Maps (SOM) dengan nilai rasio terkecil 0,5% atau 5% dengan
struktur hasil pengelompokkan metode Self Organizing Map (SOM) adalah baik.

Kata Kunci: Sampabh, Self Organizing Maps (SOM), Single Linkage, Average Linkage

Abstract

Garbage is a common environmental problem. Community activities, both individuals and
groups, will certainly produce waste. Not only on land, garbage that is thrown carelessly ends
up being scattered and piling up in the sea. Garbage problems also occur in the waters of
Ambon Bay, when the rainy season, garbage in ditches and rivers blocks the flow of water,
resulting in flooding. In addition, the accumulation of garbage in the sea (Ambon Bay waters),
especially plastic types causes damage to marine ecosystems such as mangroves, troughs, and
coral reefs. The analytical method used is clustering analysis, namely self organizing
map,single linkage and average linkage and. The results of his research show that the best
method for classifying areas in Teluk Ambon District based on the type of waste is the Self
Organizing Map (SOM) method with the smallest ratio value of 0,5% or 5% with the structure
of the grouping results of the Self Organizing Map (SOM) method is good.

Keywords: Garbage, Self Organizing Maps (SOM), Single Linkage, Average Linkage

d

- https://doi.org/10.30598/parameterv3i01pp33-48
@ ® © This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
CamTm Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

Research Ariticle ¢ Open Acces
Email: jurnalparameter@gmail.com Submitted: Februari 2024
Homepage: https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/parameter Accepted: April 2024 33


mailto:jurnalparameter@gmail.com
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/parameter
mailto:1ernestoheatubun@gmail.com
https://doi.org/10.30598/parameterv3i01pp33-48
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

1. PENDAHULUAN

Bumi adalah tempat dimana semua makhluk yang ada di bumi, khususnya
manusia. Menurut [1] dalam [2] menyatakan bahwa lingkungan adalah faktor terbesar
dalam mempengaruhi derajat kesehatan sehingga menjaga lingkungan merupakan
tanggung jawab masyarakat. Peran masyarakat sangat penting dalam menjaga
lingkungan, sebab masyarakat dituntut mampu menyelesaikan permasalahan
menyangkut lingkungan hidupnya. Salah satu permasalahan lingkungan hidup adalah
tentang kebersihan. Kebersihan adalah sebuah cerminan setiap individu dalam menjaga
kesehatan. Kebersihan merupakan suatu keadaan yang bebas dari segala kotoran atau
sampah, dan lain-lain yang dapat merugikan segala aspek yang menyangkut setiap
kegiatan dan perilaku masyarakat.

Untuk mewujudkan kebersihan lingkungan, dibutuhkan kesadaran dari
masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan, salah satu hal penting adalah
dengan membuang/mengolah sampah dengan benar.

Segala aktivitas masyarakat selalu menimbulkan sampah. Hal ini tidak hanya
menjadi tanggung jawab pemerintah daerah akan tetapi juga dari seluruh masyarakat
untuk mengolah sampah agar tidak berdampak negatif bagi lingkungan sekitar[3].
Permasalahan sampah meliputi 3 bagian yaitu pada bagian hilir, proses dan hulu. Pada
bagian hilir, pembuangan sampah yang terus meningkat. Pada bagian proses,
keterbatasaan sumber daya baik dari masyarakat maupun pemerintah. Pada bagian
hulu, berupa kurang optimalnya sistem yang diterapkan pada pemrosesan akhir.
Sebagian besar masyarakat menganggap membakar sampah dan juga membuang
sampah di sungai merupakan bagian dari pengolahan sampah. Akan tetapi, hal seperti
itu bisa menyebabkan pencemaran bagi lingkungan dan mengganggu kesehatan.
Sampah dapat dikatakan sebagai masalah kultural karena dampaknya terkena pada
berbagai sisi kehidupan, terutama di kota-kota besar. Bila tidak cepat ditangani secara
benar maka kota-kota di Indonesia akan tenggelam dalam timbunan sampah bersamaan
dengan segala dampak negatif yang ditimbulkan[4].

Kota Ambon merupakan salah satu kota di provinsi maluku yang masih termasuk
kota yang menghasilkan sampah terbanyak, terkhususnya di Teluk Ambon. Dari tahun
ke tahun sampah di kota ambon menjadi semakin parah. Permasalahan ini tentu
mempengaruhi kegiatan di kota Ambon itu sendiri, dalam artian banyak pencemaran
yang terjadi terutama dapat merusak ekosistem dari pencemaraan sampah tersebut.
Dalam hal ini orang-orang yang terkena dampak secara langsung adalah orang-orang
yang berdomisili pada daerah tersebut. Tentunya masalah sampah ini dapat merusak
ekosistem atau membawa dampak negatif yang lain. Misalkan semua makhluk hidup
contohnya ikan, bakau, dan lain-lain yang dapat menyebabkan kematian atau punah
dari pencemaran tersebut.

Permasalahan sampah juga muncul di perairan Teluk Ambon apalagi jika musim
hujan. Meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan tingginya produksi sampah di
Kota Ambon. Beberapa sungai yang bermuara di Teluk Ambon akan memberikan
kontribusi sampah ketika hujan berlangsung karena masyrakat yang bermukim di
sekitar sungai memanfaatkan sungai sebagai tempat pembuangan sampah. Hal ini
mempengaruhi kondisi daerah pesisir dan laut sebagai tempat bermuaranya sungai-
sungai tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi komposisi dan
menganalisis kepadatan sampah yang berasal dari beberapa sungai di Perairan Teluk
Ambon. Oleh karena itu pengelompokan atau klaster daerah sampah perlu dilakukan
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sehingga, pengolahan sampah dapat direncanakan dan diproses dengan baik.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian adalah data sekunder, yaitu mempelajari beberapa literatur yang
berhubungan dengan penelitian kemudian mencoba membahas inti permasalahan
tersebut dengan menuangkannya secara benar.

2.2 Bahan dan Materi Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
kantor Badan Riset Inovasi Nasional (BRIN) berupa data sampah. Dari data yang telah
di teliti terdapat sampah-sampah antara lain, yaitu plastik, gelas, pakian, logam dan
kertas sehingga dari data-data tersebut akan dikelompokan atau Klaster.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Deskriptif
Berikut ini merupakan gambaran data jumlah masing-masing jenis sampah yang
terkumpul berdasarkan daerah pada Kecamatan Teluk Ambon :

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Jenis sampah N Minimum  Maximum Mean Std.Dev

Plastik dan karet 7 22.00 1144.00 292.2857 385.92431
Kaca 7 13.00 37.00 24.5714 9.67569
Bahan pakian 7 7.00 30.00 15.7143 8.03563
Logam 7 0 8.00 1.7143 2.98408
Kertas 7 0 8.00 2.7143 2.87021

Berdasarkan Tabel 1, analisis deskriptif, nilai minimum terkecil adalah 0 terdapat
pada jenis sampah kertas, dan logam. Sementara nilai maksimum terbesar adalah 1144
terdapat pada jenis sampah plastik dan karet. Nilai rata-rata dari kelima jenis sampah
berturut-turut adalah 292.2857, 24.5714, 15.7143, 1.7143, dan 2.7143. Sementara nilai
standard deviasi berturut-turut adalah 385.92431, 9.67569, 8.03563, 2.98408 dan 2.87021.

3.2 Analisis Klaster Menggunakan Self Organizing Maps (SOM)

Proses analisis dengan metode Self Organizing Maps ini dibantu dengan software
matlab. Sebelum melakukan analisis, siapkan terlebih dahulu data jenis sampah dalam
bentuk angka yang disimpan dalam file excel, kemudian akan dilakukan training untukg
menghasilkan klaster.
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x=xlsread ('sampah.xlsx ','al:f2'});
=z’

net=gelfcrgmap([3 1]).
training=train(net,x);
bobot=training. IN;

y=training(xj;

claszes=vecZind(y);
classes=classes';

Gambar 1 Perintah Sintak Manual

Berdasarkan Gambar 1, merupakan perintah sintak manual yang digunakan

untuk melakukan training. Berikut penjelasan langkahnya :

a)

b)

f)

Langkah 1 : Membaca data. File data yang disimpan dalam bentuk Excel,
dilengkapi dengan baris dan kolomnya, maka digunakan fungsi
(x=xIsread("SOM.xIslx’,” A2:F8");).

Langkah 2 : Mengubah baris menjadi kolom (transpose). Setelah data terbaca, data
variabel inputnya ditranspose yaitu dibalik datanya diubah baris menjadi kolom
menggunakan fungsi (x=x";).

Langkah 3 : Inisialisasi bobot awal. Pada langkah ini dilakukan inisialisasi bobot
menggunakan fungsi (net=selforgmap([3 1]);), di mana angka 3 pada kurung siku
merupakan jumlah klaster yang ingin dibentuk.

Langkah 4 : Melakukan training. Untuk melakukan training digunakan fungsi
(training=train(net,x);) di mana net merupakan arsitektur atau jaringannya yang
sudah diinisialisasi bobotnya, kemudian x adalah datanya. Selanjutnya untuk
melihat bobot yang telah diinisialisasi menggunakan fungsi (bobot=training.IW;).
Langkah 5 : Melakukan proses klastering Proses ini menggunakan fungsi
(y=training(x);) diperoleh hasil klastering berupa angka.

Langkah 6 : Melihat hasil klastering Untuk melihat hasil setiap klaster digunakan
fungsi (classes=vec2ind(y);) hasil tersebut di transpose menggunakan fungsi
(classes=classes’;)

Neural Network
Input Layer Output

L {3
- OW |

3

Algorithms

Training: Batch Weight/Bias Rules (trainbu)
Performance: Mean Squared Error (mse
Calculations:  MATLAB

Progress

Epoch: O | 200 iterations ] 200
Time: [ 0:00:00 |

Plots

SOM Topology ] (plotsomtop

SOM Neighbor Connections  (platsorne
SOM Neighbor Distances {plotsomnd)

SOM Input Planes (plotsomplanes
SOM Sample Hits {plotsomhits)

SOM Weight Positions (plotsompos)

Plot Interval: B 1 epochs

@ Maximum epoch reached.

Gambar 2. Proses Training Toolbox Matlab
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Berdasarkan Gambar 2, proses training toolbox matlab, diketahui inputan untuk
training adalah 5 jenis sampah (plastik & karet, kaca, bahan pakian, logam dan kertas),
output untuk training adalah jumlah klaster yang diinginkan (3 kalster). Pada proses
training banyaknya iterasi atau epoch untuk melakukan training menggunakan sintak
Matlab sebanyak 200 iterasi.

1 2 3 4 5
1 000 27.5000 11 (5000 3
20 g 1BEE 1933 L6667 13333
] 114 b 5 ] 5

Gambar 3. Bobot Hasil Training Toolbox Matlab

Berdasrkan Gambar 3, nilai hasil training menggunakan foolbox Matlab dimana
kolom 1, 2, 3, ... menunjukkan inputan bobot w11, wiz, wis, sedangkan baris 1, 2, dan 3
menunjukkan banyaknya klaster.

Hits

Gambar 4. Hasil klaster
Berdasarkan Gambar 4, diketahui klaster 1 beranggotakan tiga sungai, klaster 2
beranggotakan tiga sungai, dan klaster 3 beranggotakan satu sungai.

1 2 3 4

= @ W W =
I T T W R S Y

Gambar 5. Anggota Tiap Klaster
Berdasarkan Gambar 5, maka anggota masing-masing klaster disajikan dalam
Tabel 2, sebagai berikut :

Tabel 2. Anggota Hasil Pengelompokkan Self Organizing Maps (SOM)

Klaster Jumlah Anggota
1 3 Tawiri, lateri, halong
2 3 Hative, kate-kate, waiheru
3 1 Poka

Berdasarkan Tabel 2, anggota klaster 1 berjumlah tiga objek, yaitu Sungai Tawiri,
Sungai Lateri, dan Sungai Halong. Anggota klaster 2 berjumlah tiga objek, yaitu Sungai
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Hative, Sungai Kate-kate, dan Sungai Waiheru. Anggota klaster 3 berjumlah satu objek,
yaitu, Sungai Poka. Selanjutnya pelabelan tiap klaster berdasarkan nilai rata-rata tiap
klaster, sebagai berikut :

Klaster 1 jumlah anggota tiga objek, yaitu yaitu sungai Tawiri, sungai Lateri, dan
sungai Halong. Karakteristik dari klaster ini adalah wilayah dengan sebaran sampah
yang rendah dengan jumlah tiap jenis sampah plastik dan karet (73,00), kaca (30,67),
bahan pakaian (9,67), logam (0,33) dan kertas (3,33).

Klaster 2 jumlah anggota tiga objek, yaitu sungai Hative, sungai Kate-kate, dan
sungai Waiheru. Karakteristik dari klaster ini adalah wilayah dengan sebaran sampah
yang sedang dengan jumlah tiap jenis sampah plastik dan karet (227,67), kaca (17,33),
bahan pakian (19,33), logam (2,67) dan kertas (1,33).

Klaster 3 jumlah anggota satu objek, yaitu, sungai Poka. Karakteristik dari klaster
ini adalah wilayah dengan sebaran sampah yang tinggi dengan jumlah tiap jenis
sampah plastik dan karet (1144,00), kaca (28,00), bahan pakian (23,00), logam (3,00) dan
kertas (5,00).

3.3 Analisis Menggunakan Single Linkage

Proses analisis dengan metode single linkage dilakukan dengan Ms. Excel dan SPSS.
Metode ini mengelompokkan data dengan menghitung jarak antar dua klaster sebagai
jarak minimum antara semua pasangan objek yang digabungkan dalam satu klaster.
Proses pengelompokkan ini dilakukan secara bertahap dengan jumlah klaster yang akan
dibentuk adalah 3 klaster. Berikut langkah-langkah analisis metode Single linkage :
Langkah 1 : Menghitung jarak kemiripan atau ketidakmiripan antar dua objek

Perhitungan jarak ini menggunakan rumus jarak squared euclidean. Contoh
perhitungan jarak squared euclidean antar objek :

Perhitungan jarak antara objek ke-1 dan objek ke-2 (Tawiri dan Hative kecil).

AN = (i =j)? + (g = )+ -+ (ip = Jp)

= (136 — 225)2 + (18 — 13)2 + (10 — 13)2 + (0 — 0)2 + (8 — 2)?
=8.170

Perhitungan jarak antara objek ke-1 dan objek ke-2 (Tawiri dan Poka).
A0 = (i = j)? + (i = j)* + -+ + (ip = J»)

= (136 — 1114)% + (18 — 28)2 + (10 — 13)2 + (0 — 3)% + (8 — 5)2
=9

Perhitungan jarak antara objek 1 dan objek 4 (Tawiri dan Kate-kate).
d@)) = (= )2+ (G — )2+ + (ip — Jp)

= (136 — 277)2 + (18 — 22)? + (10 — 15)% + (0 — 0)2 + (8 — 0)2

= 19.986
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Hasil perhitungan antara objek 1 dan 2, objek 1 dan 3, dengan objek 1 dan 4
menunjukan bahwa jarak terdekatnya yaitu antara objek 1 dan 2, maka dari keempat
objek tersebut objek 1 lebih mirip karakteristiknya dengan objek 2. Berdasarkan contoh
perhitungan diatas, disajikan hasil perhitungan jarak squared ecludien, sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Perhitungan Jarak Squared Ecludien

Case Squared Euclidean Distance
1 2 3 4 5 6 7
1 0,0 8.170,0  1.016.351,0 19.986,0 2.437,0 6.027,0 13.430,0
2 8.170,0 0,0 843.067,0 2690,0 2.485,0 27.803,0 42.232,0
3 1.016.351,0  843.067,0 0,0 751.823,0 929.500.0 1.173.104,0 1.259.255,0
4 19.986,0 2690,0 751.823,0 0,0 9.727,0 46.895,0 65,314,0
5 2.437,0 2.485,0 929.500.0 9.727,0 0,0 14.934,0 25.961,0
6 6.027,0  27.803,0 1.173.104,0 46.895,0 14.934,0 0,0 1.551,0
7 13.430,0  42.232,0  1.259.255,0 65,3140  25.961,0 1.551,0 0,0

Langkah 2 : Proses analisis klaster menggunakan metode Single linkage

Pada tahap ini dilakukan proses penggabungan objek dengan jarak minimum
terdekat, hasilnya menjadi matriks baru atau perbaikan matriks jarak sebelumnya.
Langkah tersebut dapat dilihat pada output agglomerative schedule yang merupakan
gambaran tahap proses clustering, berikut penjelasannya :

Pada stage 1 terbentuk klaster antara objek 6 dan objek 7 dengan jarak 1.551 yang
merupakan jarak terdekat. Karena proses ini terbentuk dari dua objek terdekat.
Selanjutnya pada kolom mnext stage menunjukan bahwa objek selanjutnya akan
bergabung dengan objek 6 dan 7 pada stage 5. Pada stage 5 terbentuk klaster antara objek
1 dan objek 6, sehingga sekarang klaster terdiri dari objek 1, objek 2,objek 4, objek 5,
objek 6 dan objek 7 dengan jarak 30.325 yang merupakan jarak rata-rata objek yang
bergabung dengan 2 objek sebelumnya. Selanjutnya pada kolom next stage menunjukan
bahwa objek selanjutnya akan bergabung pada stage 6 . Pada stage 6 terbentuk klaster
antara objek 1 dan 3 sehingga sekarang klaster terdiri dari objek 1, objek 2, objek 3, objek
4, objek 5, objek 6, dan objek 7 dengan nilai jarak 995516,7. Selanjutnya pada kolom next
stage adalah 0 yang berarti proses klaster berhenti. Proses klastering juga dapat dilihat
pada dendogram. Berikut adalah gambar dendogram dari proses Single linkage :
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Dendrogram using Single Linkage
Rescaled Distance Cluster Combine

o S 10 15 20 25
Lateri (] 5 ! ! L L
Halong i
Tawiri 1
= Waiheru 5
Hative 2
Kate-kate 44—
Poka

Gambar 6. Dendogram Metode Single Linkage

Langkah 3 : Melakukan perbaikan matriks dari proses Single Linkage
Perbaikan matriks dilakukan untuk menggabungkan klaster baru yang mengalami
perubahan. Berikut contoh perhitungan:

dierz = Leatdoz
()1
27.803+ 42.232

== = 35.017 5

diers = Leatdos
()1

1.173.104 + 1.259.255

= > = 1.216.179,5

Demikian seterusnya hingga perbaikan matriks jarak semua objek yang digabung
seperti dalam proses agglomeration schedule telah dilakukan.

Langkah 4 : Menentukan jumlah anggota klaster
Langkah selanjutnya menentukan jumlah anggota masing-masing klaster dari
hasil klastering metode single linkage. Berikut disajikan dalam Tabel 4 :

Tabel 4. Anggota Hasil Pengelompokkan Single Linkage

Klaster  Jumlah Anggota
1 4 Tawiri, Hative Kecil, kate-kate, Waiheru
2 2 Lateri, Halong
3 1 Poka

Berdasarkan Tabel 4, anggota klaster 1 berjumlah empat objek, yaitu sungai
Tawiri, sungai Hative Kecil, sungai Kate-kate, dan sungai Waiheru. Anggota klaster 2
berjumlah dua objek, yaitu sungai Lateri dan sungai Halong. Anggota klaster 3
berjumlah satu objek, yaitu sungai Poka.

Langkah 5 : Menentukan nama/label pada klaster

40
PARAMETER: Jurnal Matematika, Statistika dan Terapannya |April 2024 | Vol.03 No. 01 | Page 33-48



Nama/label ini merupakan ciri-ciri dari klaster. Pemberian nama/label tersebut
untuk menggambarkan isi klaster. Menurut [3] isi klaster dapat digambarkan dari nilai
rata-rata tiap klaster. Berikut ini merupakan hasil pelabelan tiap klaster dengan
anggotanya masing-masing :

Klaster 1 jumlah anggota empat objek, yaitu sungai Tawiri, sungai Hative Kecil,
sungai Kate-kate, dan sungai Waiheru. Karakteristik dari klaster ini adalah wilayah
dengan sebaran sampah yang sedang dengan jumlah tiap jenis sampah plastik dan karet
(204,75), kaca (17,50), bahan pakaian (17,00), logam (2,00) dan kertas (3,00).

Klaster 2 jumlah anggota dua objek, yaitu Sungai Lateri dan Sungai Halong.
Karakteristik dari klaster ini adalah wilayah dengan sebaran sampah yang rendah
dengan jumlah tiap jenis sampah plastik dan karet (41,50), kaca (37,00), bahan pakaian (
9,50), logam (0,50) dan kertas (1,00).

Klaster 3 jumlah anggota satu objek, yaitu Sungai Poka. Karakteristik dari klaster
ini adalah wilayah dengan sebaran sampah yang tinggi dengan jumlah tiap jenis
sampah plastik dan karet (1144,00), kaca (28,00), bahan pakaian (23,00), logam (3,00) dan
kertas (5,00).

3.4 Analisis Klaster Menggunakan Metode Average linkage

Proses analisis klaster dengan metode average linkage dilakukan dengan Ms. Excel
dan SPSS. Metode ini mengelompokkan data dengan menghitung jarak antar dua
klaster sebagai jarak rata-rata antara semua pasangan objek yang digabungkan dalam
satu klaster. Proses pengelompokkan dilakukan secara bertahap dengan jumlah klaster
yang akan dibentuk adalah 3 klaster. Berikut langkah-langkah analisis metode Average
linkage :
Langkah 1 : Menghitung jarak kemiripan atau ketidakmiripan antar dua objek

Perhitungan jarak ini menggunakan rumus jarak squared euclidean. Contoh
perhitungan jarak squared euclidean antar objek :

Perhitungan jarak antara objek ke-1 dan objek ke-2 (Tawiri dan Hative kecil).

AN = (i = j)? + (g = )+ -+ (ip = Jp)

= (136 — 225)? + (18 — 13)2 + (10 — 13)2 + (0 — 0)% + (8 — 2)?
=8.170

Perhitungan jarak antara objek ke-1 dan objek ke-2 (Tawiri dan Poka).
A0 = (i = j)? + (1 — j)* + -+ + (ip = J»)

= (136 — 1114)% + (18 — 28)2 + (10 — 13)2 + (0 — 3)2 + (8 — 5)2
=1.016.351

Perhitungan jarak antara objek 1 dan objek 4 (Tawiri dan Kate-kate).
A0 = (g = j)? + G — ) + -+ (ip = J»)
= (136 — 277)%* + (18 — 22)%* + (10 — 15)* + (0 — 0)* + (8 — 0)?

= 19.986
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Hasil perhitungan antara objek 1 dan 2, objek 1 dan 3, dengan objek 1 dan 4
menunjukan bahwa jarak terdekatnya yaitu antara objek 1 dan 2, maka dari keempat
objek tersebut objek 1 lebih mirip karakteristiknya dengan objek 2. Berdasarkan contoh
perhitungan di atas dan hasil perhitungan menggunakan software SPSS diperoleh hasil
yang sama dengan metode Single Linkage.

Langkah 2 : Proses analisis klaster menggunakan metode Average linkage

Pada langkah ini dilakukan penggabungan objek dengan jarak terdekat, yang
hasilnya menjadi matriks baru atau perbaikan matriks jarak sebelumnya. Langkah
tersebut dapat dilihat pada output agglomerative schedule yang merupakan gambaran
tahap proses klastering, berikut penjelasannya :

Pada stage 1 terbentuk klaster antara objek 6 dan objek 7 dengan jarak 1.551 yang
merupakan jarak terdekat. Karena proses ini terbentuk dari dua objek terdekat.
Selanjutnya pada kolom next stage menunjukan bahwa objek selanjutnya akan
bergabung dengan objek 6 dan 7 pada stage 5. Pada stage 5 terbentuk klaster antara objek
1 dan objek 6, sehingga sekarang klaster terdiri dari objek 1, objek 2,objek 4, objek 5,
objek 6 dan objek 7 dengan jarak 30.325 yang merupakan jarak rata-rata objek yang
bergabung dengan 2 objek sebelumnya. Selanjutnya pada kolom next stage menunjukan
bahwa objek selanjutnya akan bergabung pada stage 6 . Pada stage 6 terbentuk klaster
antara objek 1 dan 3 sehingga sekarang klaster terdiri dari objek 1, objek 2, objek 3, objek
4, objek 5, objek 6, dan objek 7 dengan nilai jarak 995516,7. Selanjutnya pada kolom next
stage adalah 0 yang berarti proses klaster berhenti. Proses klastering juga dapat dilihat
pada dendogram. Berikut gambar dendogram dari proses Average linkage:

Dendrogram using Average Linkage (Between Groups)
i Cluster C i
0 5 10 1s 20 25

1 1 1 1
Lateri B

Halong 7

Tawiri 1

> Waiheru 55—

Hative 2

Kate-kate 44—

Poka

Gambar 7. Dendogram Metode Average linkage

Langkah 3 : Melakukan perbaikan matriks dari proses Average linkage
Perbaikan matriks dilakukan untuk menggabungkan klaster baru yang mengalami

perubahan. Berikut contoh perhitungan menggunakan persamaan
— deatde2)
S @

__27.803+42.232

d6,7)2

=35.0175
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_ de3n*tdes)

d6,7)3
(2)1

_1.173.104 + 1.259.255
2

= 1.216.179,5

Demikian seterusnya hingga perbaikan matriks jarak semua objek yang digabung
seperti dalam proses agglomeration schedule telah dilakukan.
Langkah 4 : Menentukan jumlah anggota klaster

Langkah selanjutnya menentukan jumlah anggota masing-masing klaster dari
hasil klastering metode average linkage. Berikut disajikan dalam Tabel 5 :

Tabel 5. Anggota Hasil Pengelompokkan Average Linkage

Klaster Jumlah Anggota
1 4 Tawiri, Hative Kecil, kate-kate, Waiheru
2 2 Lateri, Halong
3 1 Poka

Berdasarkan Tabel 5, anggota klaster 1 berjumlah empat objek, yaitu Tawiri, Hative
Kecil, Kate-kate, Waiheru. Anggota klaster 2 berjumlah dua objek, yaitu Lateri dan
Halong. Anggota klaster 3 berjumlah satu objek, yaitu Poka.

Langkah 5 : Menentukan nama/label pada klaster

Nama/label ini merupakan ciri-ciri dari klaster. Pemberian nama/label tersebut
untuk menggambarkan isi klaster. Menurut (Trimulia, 2017) isi klaster dapat
digambarkan dari niai rata-rata tiap klaster. Berikut ini merupakan hasil pelabelan tiap
klaster dengan anggotanya masing-masing :

Klaster 1 jumlah anggota empat objek, yaitu Sungai Tawiri, Sungai Hative Kecil,
Sungai Kate-kate, dan Sungai Waiheru. Karakteristik dari klaster ini adalah wilayah
dengan sebaran sampah yang sedang dengan jumlah tiap jenis sampah plastik dan karet
(204,75), kaca (17,50), bahan pakaian (17,00), logam (2,00) dan kertas (3,00).

Klaster 2 jumlah anggota dua objek, yaitu Sungai Lateri dan Sungai Halong.
Karakteristik dari klaster ini adalah wilayah dengan sebaran sampah yang rendah
dengan jumlah tiap jenis sampah plastik dan karet (41,50), kaca (37,00), bahan pakaian (
9,50), logam (0,50) dan kertas (1,00). Klaster 3 jumlah anggota satu objek, yaitu Sungai
Poka. Karakteristik dari klaster ini adalah wilayah dengan sebaran sampah yang tinggi
dengan jumlah tiap jenis sampah plastik dan karet (1144,00), kaca (28,00), bahan pakaian
(23,00), logam (3,00) dan kertas (5,00).

3.5 Pemilihan Metode Terbaik

Pemilihan metode terbaik dalam pengklasteran dilakukan dengan menentukan
rasio nilai simpangan baku dalam klaster (SW) dan simpangan baku antar klaster (SB).
1). Simpangan Baku Metode SOM
a). Menghitung simpangan baku dalam klaster (SW)

Perhitungan simpangan baku tiap klaster menggunakan persamaan. Jika hanya
terdapat 1 objek dalam klaster, maka S bernilai 0 atau tidak berpengaruh. Simpangan
baku klaster 1, dengan nilai rata-rata variabel setiap objek :

S1 /z;zl(xi_xk)z
- n—1

_J(34,40—23,40)+(22,60—23,40)+(13,20—23,40)2
3-1
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= 10,62

Simpangan baku klaster 2, dengan nilai rata-rata variabel setiap objek

Sz e, (ex?

n-1

_\/(50,80—53,67)+(62,80—53,67)+(47,40—53,67)2
- 3-1

Simpangan baku klaster 3 bernilai 0. Karena klaster 3 hanya terdapat satu objek,
maka S tidak berpengaruh.
Selanjutnya simpangan baku dalam klaster (SW) menggunakan persamaan ,
sebagai berikut :
Sw  _ Zk=aSk
K

_ (10,62+8,09+0)
- 3

= 6,24

b) Menghitung simpangan baku antar klaster Sb
Nilai rata-rata masing-masing klaster : X; = 23,40,X, = 53,67, X3 = 240,60,

diperoleh nilai rata-rata keseluruhan klaster :
b _23,40+53,67+240,60

3

= 105,89

Selanjutnya dihitung nilai simpangan baku antar klaster menggunakan persamaan

Sp 3K 92
- K

_\/(23,40—105,89)+(53,67—105,60)+(24O,60—105,60)2
3

= 117,64

c) Menghitung rasio antara SW dan SB
Setelah nilai simpangan baku dalam klaster dan antar klaster diperoleh, maka
akan dihitung rasio dari kedua simpangan baku menggunkan persamaan

R 624 0
T 117,64 x100%

=5%

2). Simpangan Baku Metode Single Linkage
a). Menghitung simpangan baku dalam klaster (SW)
Perhitungan simpangan baku dalam klaster menggunakan persamaan. Jika hanya
terdapat 1 objek dalam klaster, maka S bernilai 0 atau tidak berpengaruh.
Simpangan baku klaster 1, dengan nilai rata-rata variabel setiap objek.
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S1 _ ’Z?:l(xi—xk)z
- n—-1

_J(34,4—48,85)+(47,4—48,85)+(50,8—48,85)+(62,8—48,85)2
4-1

= 11,68
Simpangan baku klaster 2, dengan nilai rata-rata variabel setiap objek
S2 | [ELiGex?
- n-1

_J(22,6—17,9)+(13,2—17,9)2
2-1

= 6,65

Simpangan baku klaster 3 bernilai 0. Karena klaster 3 hanya terdapat satu objek,
maka S tidak berpengaruh.
Selanjutnya simpangan baku dalam klaster (SW) menggunakan persamaan ,
sebagai berikut :
Sw _ Sh=1Sk
K

_ (11,68+6,65+0)
3

=6,11

b) Menghitung simpangan baku antar klaster Sb
Nilai rata-rata masing-masing klaster : X; =48385,X, =179, X; = 240,6,

diperoleh nilai rata-rata keseluruhan klaster :
)% _48,85+17,9+240,6

3

= 102,45

Selanjutnya dihitung nilai simpangan baku antar klaster menggunakan
persamaan :

Sp _ [gLeen?
- K

_\/(48,85—102,45)+(47,4—102,45)+(50,8—102,45)+(62,8—102,45)2
3

= 98,50

c) Menghitung rasio antara SW dan SB
Setelah nilai simpangan baku dalam klaster dan antar klaster diperoleh, maka

akan dihitung rasio dari kedua simpangan baku menggunkan persamaan :
611

R — o1 0
5850 X 100%
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=6%

3). Simpangan Baku Metode Average Linkage
a). Menghitung simpangan baku dalam klaster (SW)

Perhitungan simpangan baku dalam klaster menggunakan persamaan. Jika hanya
terdapat 1 objek dalam klaster, maka S bernilai 0 atau tidak berpengaruh. Simpangan
baku klaster 1, dengan nilai rata-rata variabel setiap objek.

St | [BRaeiex?

n-1

_\/(34-,4-—4-8,85)+(47,4—48,85)+(50,8—48,85)+(62,8—48,85)2
- 4-1

= 11,68

Simpangan baku klaster 2, dengan nilai rata-rata variabel setiap objek

Sz IZ?=1(xi_xk)2
- n-1

_J(22,6—17,9)+(13,2—17,9)2
2-1

= 6,65

Simpangan baku klaster 3 bernilai 0. Karena klaster 3 hanya terdapat satu objek,
maka S tidak berpengaruh.
Selanjutnya dihitung simpangan baku dalam klaster (SW) menggunakan
persamaan, sebagai berikut :
Sw  _ Zk=1Sk
K

_ (11,6846,65+0)
- 3

=6,11

b) Menghitung simpangan baku antar klaster Sb
Nilai rata-rata masing-masing klaster : X; =48,85,X, =179, X5 =240,6
diperoleh nilai rata-rata keseluruhan klaster :

v 48,85+17,9+240,6
X T e—
3

= 102,45

Selanjutnya dihitung nilai simpangan baku antar klaster menggunakan
persamaan :

Sg /zleock_f)z
- K

_ \/(48,85 —102,45) + (47,4 — 102,45) + (50,8 — 102,45) + (62,8 — 102,45)2

3
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= 98,50

). Menghitung rasio antara SW dan SB
Setelah nilai simpangan baku dalam klaster dan antar klaster diperoleh, maka
akan dihitung rasio dari kedua simpangan baku menggunkan persamaan
6,11

R - o1 0
5850 X 100%

= 6%

Hasil perhitungan nilai rasio simpangan baku yang disajikan dalam Tabel 6,

sebagai berikut :
Tabel 6. Nilai Rasio Simpangan Baku

Metode Nilai Rasio Simpangan Baku
Average Linkage 6%
Single Linkage 6%
Self Organizing Maps (SOM) 5%

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh metode terbaik adalah metode Self Organizing Map
(SOM) dengan nilai rasio terkecil, yaitu 0,05 atau 5 %.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1)  Pengelompokkan wilayah sebaran sampah berdasarkan jenis sampah di
Kecamatan Teluk Ambon menggunakan metode SOM, Single Linkage, Average
Linkage ke dalam tiga cluster, sebagai berikut :

Untuk metode Self Organizing Maps (SOM)

a) Klaster 1 jumlah anggota tiga objek, yaitu yaitu Sungai Tawiri, Sungai Lateri, dan
Sungai Halong.
b) Klaster 2 jumlah anggota tiga objek, yaitu Sungai Hative, Sungai Kate-kate, dan
Sungai Waiheru.
¢) Kilaster 3 jumlah anggota satu objek, yaitu, Sungai Poka.
Untuk metode Single Linkage
a) Klaster 1 jumlah anggota empat objek, yaitu Sungai Tawiri, Sungai Hative Kecil,
Sungai Kate-kate, dan Sungai Waiheru.
b) Klaster 2 jumlah anggota dua objek, yaitu Sungai Lateri dan Sungai Halong.
c) Klaster 3 jumlah anggota satu objek, yaitu Sungai Poka.
Untuk metode Average Linkage
a) Klaster 1 jumlah anggota empat objek, yaitu Sungai Tawiri, Sungai Hative Kecil,
Sungai Kate-kate, dan Sungai Waiheru.
b) Klaster 2 jumlah anggota dua objek, yaitu Sungai Lateri dan Sungai Halong.
c) Klaster 3 jumlah anggota satu objek, yaitu Sungai Poka.
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